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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI 

 

 

Gambar 4.1 Hasil determinasi tanaman kapulaga (Amomum compactum 

Soland. Ex Maton) 
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LAMPIRAN 2 

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK 

 

 

Gambar 4.2 Tanaman kapulaga (Amomum compactum Soland.  

Ex Maton) 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Morfologi daun kapulaga 

(Amomum compactum Soland. Ex Maton) : 

(a) Lebar daun kapulaga ; (b) Panjang daun kapulaga 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Serbuk simplisia daun kapulaga 

(Amomum compactum Soland. Ex Maton) :  

(a) Rambut penutup ; (b) Sel minyak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Sayatan bagian atas daun kapulaga 

(Amomum compactum Soland. Ex Maton) :  

(a) Klorofil ; (b) Berkas pengangkut ; (c) Stomata 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Sayatan bagian bawah daun kapulaga  

(Amomum compactum Soland. Ex Maton) : 

(a) Stomata ; (b) Sel sekresi ; (c) Epidermis 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 4.1  

Hasil Karakterisasi Simplisia Daun Kapulaga 

(Amomum compactum Soland. Ex Maton) 

 

Karakterisasi Hasil (%) 

Susut pengeringan 13,5  

Kadar sari larut etanol 11 

Kadar sari larut air 9 
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LAMPIRAN 3 

PENAPISAN FITOKIMIA 

 

Tabel 4.2  

Hasil Uji Penapisan Fitokimia Daun Kapulaga 

(Amomum compactum Soland. Ex Maton) 

 

Pengujian 
Serbuk 

Simplisia 

Ekstrak 

MeOH 

Fraksi 

N-Heksan 

Fraksi 

EtOAc 

Fraksi 

Air 

Alkaloid 

Flavonoid 

Saponin 

Tanin 

Kuinon 

Steroid/Triterpenoid 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

+ 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

+ 

- 

+ 

- 

- 

- 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

 

Keterangan :   + = Terdeteksi 

   - = Tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 4 

EKSTRAKSI DAN FRAKSINASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Bagan ekstraksi dan fraksinasi daun kapulaga 

(Amomum compactum Soland. Ex Maton) 

 

Serbuk kering 

Ekstrak metanol Ampas 

Ekstrak metanol pekat 

Ekstrak air 

Fraksi n-heksana Fraksi air 

Fraksi air Fraksi EtOAc 

- Dimaserasi dengan metanol 

3x24 jam 

- (+) air panas 

- Disaring 

- Didinginkan 

- ECC dengan n-heksana 

- Di ECC dengan EtOAc 

- Dipantau dengan KLT 

- Disubfraksinasi dengan KCV 

- Dipekatkan dengan  

vakum putar 

Subfraksi EtOAc 

Pemurnian, Uji kemurnian dan 

Karakterisasi isolat 
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LAMPIRAN 5 

PEMERIKSAAN KROMATOGRAFI 

 

 

 

Gambar 4.8  Kromatogram lapis tipis fraksi etil asetat : 

(Ga) Garis awal penotolan ; (Gb) Garis akhir penotolan 

 

 Keterangan :  Fase diam  = Silika gel GF254 

   Fase gerak = N-heksan : etil asetat (3:7) 

    Penampak bercak   = Aluminium klorida 5% dan  

           lampu ultraviolet 366 nm 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar 4.9  Kromatogram lapis tipis hasil subfraksinasi etil asetat :  

(Ga) Garis awal penotolan ; (Gb) Garis akhir penotolan 

 

Keterangan : 1-8    = Fraksi etil asetat 1-8 

  Fase diam   = Silika gel GF254 

  Fase gerak  = N-heksana : etil asetat (3:7) 

Penampak bercak  = Aluminium klorida 5% dan  

     lampu ultraviolet 366 nm 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 

                    

 

Gambar 4.10  Kromatogram lapis tipis subfraksi etil asetat ke-6 :  

(Ga) Garis awal penotolan ; (Gb) Garis akhir penotolan 

 

Keterangan : Fase diam   = Silika gel GF254 

  Fase gerak  = N-heksana : etil asetat (3:7) 

  Penampak bercak (a)  = Aluminium klorida 5% dan lampu       

        ultraviolet 366 nm 

  Penampak bercak (b) = Uap amonia dan lampu ultraviolet  

        366 nm 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar 4.11 Kromatogram lapis tipis preparatif etil asetat fraksi ke-6 : 

(Ga) Garis awal penotolan ; (Gb) Garis akhir penotolan 

 

Keterangan : Fase diam   = Silika gel GF254 

 Fase gerak  = N-heksan : etil asetat (3:7) 

  Penampak bercak  = Aluminium klorida 5% dan lampu 

                                                               ultraviolet  366 nm 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Gambar 4.12 Kromatogram lapis tipis 2 dimensi isolat A 

 

Keterangan : Fase diam   = Silika gel GF254 

  Pengembang I  = N-heksan:etil asetat (3:7) 

  Pengembang II  = Kloroform : metanol (4:6) 

             X   = Batas akhir pengembangan 

= Titik awal penotolan 

     = Isolat A 

  Penampak bercak  = Aluminium klorida 5% dan lampu  

                 ultraviolet 366 nm 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Gambar 4.13 Kromatogram lapis tipis 2 dimensi isolat B 

 

Keterangan :   Fase diam   = Silika gel GF254 

                Pengembang I  = N-heksan:etil asetat (3:7) 

                    Pengembang II  = Kloroform : metanol (4 : 6) 

                                 X  = Batas akhir pengembangan 

    = Titik awal penotolan 

                  = Isolat B 

    Penampak bercak   = Aluminium klorida 5% dan   

                                                                                                                     lampu ultraviolet 366 nm 
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LAMPIRAN 6 

KARAKTERISASI ISOLAT 

 

 

 

Gambar 4.14 Spektrum ultraviolet isolat A 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Gambar 4.15  Kromatogram lapis tipis isolat A :  

(Ga) Garis awal penotolan ; (Gb) Garis akhir penotolan 

 

Keterangan : Fase diam   = Silika gel GF254 

 Fase gerak  = N-heksana : etil asetat (3:7) 

           Penampak bercak  = Liebermann Bourchad dan  

             lampu ultraviolet 366 nm 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Gambar 4.16 Spektrum ultraviolet isolat B 

 

 


